BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Sekolah

Semakin meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat
akan arti pentingnya pendidikan, maka kebutuhan terhadap sekolah bagi
putra-putrinya semakin besar.

Madrasah Aliyah Negeri Kediri 11 Kota Kediri yang secara status
dan realitasnya sama persis dan setara dengan SMU, baik jenjang maupun
kurikulumnya, kini menjadi tumpuhan kelanjutan lulusan SLTP/MTs yang
ada di Kabupaten/Kota Kediri dan sekitarnya.

Upaya peningkatan mutu pendidikan harus terus dilakukan sebagai
salah satu bentuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas satuan
pendidikan, salah satu upaya tersebut melalui pengadaan Komputer/Laptop
guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan terutama dalam menangani
penginputan data Beasiswa Siswa Miskin (BSM) MAN Kediri 1l Kota
Kediri.

Dengan terpenuhinya Komputer/Laptop yang tersebut diharapakan
mempermudah proses pendataan siswa di dalamnya, dan diharapkan
kedepan bisa lebih mudah dan lebih valid dalam mencari data siswa

penerima Beasiswa apabila perlukan sewaktu-waktu. Untuk itu
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Komputer/Laptop sangat diperlukan bagi madrasah kami guna menunjang
keberhasilan kegiatan penyaluran Beasiswa Siswa Miskin (BSM) Tahun
Anggaran 2015 di Madrasah Aliyah Negeri Kediri Il Kota Kediri.
2. Latar Belakang Historis

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang bercirikan agama
Islam, untuk itu keberadaan Madrasah Aliyah yang setara dengan sekolah
Menengah Umum (SMU) perlu adanya perhatian dan penanganan khusus
untuk menghasilkan output yang optimal, sehingga output ini bisa
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan siap terjun ke masyarakat.
Untuk itu diperlukan tenaga-tenaga yang profesional serta sarana dan
prasarana yang mencukupi untuk mendukung kegiatan tersebut. Hal ini
merupakan tantangan bagi Madrasah Aliyah untuk melakukan pembinaan
dan pemberdayaan komponen-komponen yang ada agar madrasah dapat
berkembang dengan baik dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Madrasah Aliyah Negeri Kediri 11 Kota Kediri sebagai institusi
pendidikan yang dibawah Kementerian Agama (Kemenag) ditantang
untuk selalu berusaha meningkatan kualitas pelayanan pendidikan. Di
dalam menjalankan tugasnya memberikan pelayanan pendidikan sejak
berdiri hingga sekarang, MAN Kediri 1l Kota Kediri terus berbenah diri
hingga pada saat sekarang telah memiliki siswa lebih dari 1000,
Guru/Pendidik dan tenaga kependidikan lebih dari 100 orang dan di

dukung berbagai sarana dan prasarana pembelajaran yang lengkap.
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Keberadaan Madrasah Aliyah Negeri Kediri Il Kota Kediri sebagai
suatu institusi pendidikan yang sangat dibanggakan masyarakat Kediri
dan sekitarnya tidak bisa dilepaskan dari institusi-institusi yang
mendahuluinya sebagai upaya mencercerdaskan kehidupan bangsa.

Diawali berdirinya SP IAIN Al Jami’ah Al Islamiyah Al
Hukumiyah (SP IAIN AL Jami’ah) cabang Yogyakarta.

Tahun 1966 bergabung ke IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan
nama “Sekolah Persiapan IAIN Sunan Ampel Kediri”.

Tahun 1978 dengan SK Menteri Agama no. 17/1978 tanggal 17
Juli 1978 SP IAIN yang berinduk kepada IAIN, demikian juga beberapa
PGA dan PPUPA diubah nama dan status menjadi MAN dibawah
pengelolaan Dirjen Binbaga Islam Depag. Jadi MAN adalah peralihan
atau perubahan dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang diselenggarakan
Departemen Agama seperti PPUPA, MAAIN, SPIAIN dan PGAN, sesuai
SK Mendikbud no. 0489/U/1992 tanggal 30 Nopember 1992 tentang
Sekolah Umum bab 1 ayat 6, Madrasah Aliyah adalah SMU yang berciri
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama.

Diawal tahun berdiri 1966, sekolah menempati bangunan milik
SMA | bersama IAIN di JI. Veteran Kediri. Setelah peristiwa G 30 S PKI,
maka sekolah menempati gedung komplek Jl. Dhoho 95 Kediri milik
Polda yang sebelumnya dipakai sekolah orang-orang keturunan Cina

dengan nama Sekolah Congwa-Congwi.
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Tahun 1980 dari SP IAIN berubah menjadi MAN Kediri Il. Di
komplek JI. Dhoho tersebut selain MAN dan IAIN juga dipakai SMA
PGRI waktu pagi, sedang siang/sore hanya dipakai IKIP PGRI, SMA
Diponegoro dan AKPER juga menjadi Kantor DPD Golkar.

Pada tahun ajaran 1985/1986 MAN Kediri Il mendapat DIP
(Proyek) dari pemerintah berupa 5000 m? tanah dan 6 ruang belajar di
Kelurahan Ngronggo.

Tahun pelajaran 1988/1989 dapat dibeli atau disepakati membeli
tanah seluas 2.260 m? dengan cara diangsur dari uang jariyah siswa baru,
disamping melunasi tanah juga digunakan untuk membangun gedung.
MAN Kediri Il menempati 2 gedung, di Jl. Dhoho dan JI. Sunan Ampel
Ngronggo Kota Kediri. Awal tahun ajaran 1991/1992 diberitahu secara
langsung oleh Danrem Mojokerto dan Dandim 0809 Kediri yang pada
saatnya nanti MAN Kediri Il harus meninggalkan gedung Jl. Dhoho 95
Kediri, karena komplek JI. Dhoho 95 tersebut dibeli oleh PT Gudang
Garam Kediri.

Sebagai gantinya pihak PT Halim Indonesia Bank membangunkan
aula dan ruang kantor, sehingga pada tanggal 18 agustus 1992 MAN
Kediri 1l meninggalkan JI. Dhoho 95 pindah ke JI. Sunan Ampel

Ngronggo Kediri.
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Dengan adanya otonomi daerah pada tahun 2004 MAN Kediri Il
berubah menjadi MAN Il Kota Kediri, dan pada tahun 2010 berubah
menjadi MAN Kediri Il Kota Kediri.

Sebagaimana Keuputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 673 Tahun 2016 Tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah
Negeri. Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Provinsi Jawa Timur MAN Kediri Il Kota Kediri telah berubah nama
menjadi MAN 1 Kota Kediri.

Sebagai suatu lembaga pendidikan, MAN 1 Kota Kediri dituntut
untuk tampil professional. Oleh karena itu pembenahan-pembenahan dan
pembinaan-pembinaan terhadap semua komponen pendidikan di MAN 1
Kota Kediri mutlak diperlukan.

Upaya pembenahan, perbaikan dan pembinaan yang dilakukan
secara terencana, terarah dan terpadu, maka pada tahun 2016 status
menjadi MAN 1 Kota Kediri mempunyai ciri khas pelajaran Ketrampilan
yang meliputi; Elektro, Tata Busana, Tata Boga, Tata Rias, Kria Textil,
Batik, dan Otomotif.

3. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Kebijakan dan Program
a. Visi
Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri adalah “CANTIK” yang
merupakan singkatan dari Cerdas, Akhlaqul Karimah, Nasionalis,

Terampil, Inovatif dan Keimanan. Dan terwujudnya kelancaran dalam
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penyaluran Beasiswa Siswa Miskin (BSM) dilingkungan MAN 1 Kota

Kediri.

b. Misi

Sedangkan misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri:

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga mampu
berprestasi secara optimal sesuai prestasi yang dimiliki.
Menumbuhkan sikap kepribadian yang santun, beretika dan
berestetika.

Menumbuhkan kesadaran wawasan kebangsaan, patriotisme dan
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI.
Menumbuhkan kreatifitas dan Inovasi siswa.

Menumbuhkan kesadaran siswa agar mampu menjadikan ajaran

dan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah di MAN 1

Kota Kediri dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Nama-Nama Pimpinan Kepala Madrasah

NO | NAMA KEPALA MADRASAH PERIODE TAHUN

1 | DRS. ZEN SUPRAPTO 1962 - 1966

2 | DRS. A. HASJIM ANWAR 1966 - 1981

3 | DRS. KASMURI 1981 - 1982 (Pengganti Sementara)
4 | DRS. AMIN SUDIRO 1981 - 1983 & 1983 — 1985

5 | DRS. ISROIL AMAR 1985 — 1988

6 | DRS. H. ZAINUDDIN DIMYATRI | 1988 — 1995

7 | DRS. H. ISMUDJI 1995 - 2001

8 | DRS. H. IMAM SYAFI'l ALWY 2001 - 2005

9 | DRS. H. SUHUDI 2005 - 2009
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10 | DRS. AHMAD MUSLIH 2008 - 2016

11 | Drs. ENIM HARTONO, M.Pd 2016 — Sekarang

5. Jumlah siswa dan kelas
Untuk mengetahui tentang keadaan jumlah siswa di MAN 1 Kota
Kediri dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Jumlah Siswa di MAN 1 Kota Kediri tahun 2015/2016

SISWA
TINGKATAN KELAS CAKILLAKI| PEREMPUAN JUMLAH
KELAS X 129 223 352
KELAS XI 135 258 393
KELAS Xl 110 284 394
JUMLAH TOTAL 374 765 1139

6. Kegiatan sarana dan prasarana
Fasilitas sekolah sangat penting dalam hal menunjang kegiatan
belajar mengajar, fasilitas yang tersedia di MAN 1 Kota Kediri dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3. Sarana/Fasilitas di MAN 1 Kota Kediri

NO JENIS RUANGAN JUMLAH RUANGAN KONDISI
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Kelas 30 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Ruang Osis 1 Baik
7 | Ruang Pramuka 1 Baik
8 | Ruang UKS/ PMR 1 Baik
9 | Ruang Koperasi 1 Baik
10 | Ruang Tata Rias 1 Baik
11 | Ruang Otomotif 1 Baik
12 | Ruang Kriya Tekstil 1 Baik
13 | Ruang Tata Busana 1 Baik
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14 | LAB. IPA 1 Baik
15 | LAB. Komp / Multimedia 1 Baik
16 | Lapangan Futsal 1 Baik
17 | Lapangan Basket 1 Baik
18 | WC Guru 1 Baik
19 | WC Siswa 2 Baik
20 | Masjid 1 Baik
21 | Mushalla 1 Baik
22 | Aula 1 Baik
23 | Kantin Koperasi 2 Baik

7. Keadaan Guru & Karyawan

Untuk lebih mengetahui tentang guru pada MAN 1 Kota Kediri

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4. Nama Guru dan Jabatan di MAN 1 Kota Kediri

195905191985031015

NAMA / NIP
NO Gol/Ruang Jabatan
1) (2) 3
1 Dra. ZAENAB - NIP. 195707021986032002 | Guru
5 Drs. DWI AJAR SISWONDONO - NIP. Guru
195710151985031016
3 Dra. ANIK YUNIKOWATI - NIP. Guru
196106081986032009
4 Drs. DJOKO SUSILO - NIP. Guru
196111201990031004
5 LUKI SATOTO, S.Pd. - NIP. Guru
196610201993031005
6 Dra. SRIWIYATI - NIP. Guru
196203051994032001
v Drs. DAHNIAL LUTHFI - NIP. Guru
196412301993031005
8 TATIK ISTIARNI BA. - NIP. Guru
196209091987032001
9 FANNY HARGIANTO, S.Pd - NIP. Guru
196912151996011001
Drs. KUKUH SUJATMIKO - NIP.
10 Guru
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Dra. NURUL ICHMIATI - NIP.

111 196704281993032002 Guru

1, | Dra. DEWI AMINAH - NIP. cure
106304061992032001

13 | Drs ROHIBUDIN - NIP. cure
106409081994031003

14| Drs. IKSANUTAKWIN - NIP. cure
106708151995031001

s | FARIDA NURHAYATI, S.Pd - NIP. cure
106310091989032002

15 | Drs. HARIYONO - NIP. o
106403241995031001

L, | Dra. TRI INDAH HAYATI - NIP. -
106806261996032001

15 | Drs. MOCHAMAD NURKHOLIS NIP. - )
106408081994031002

Lo | Drs. AGUS HARIWOYOKO - NIP. o
106408021995121001

,o | JULIANI FITRIAH, S.Pd - NIP. | N
197012031995122001

o, | MARIATUL KIPTIYAH, SPd - NIP. L
197111241996012001

,, | BAMBANG BUDI PURWANTO SPd - NIP. | o
106909261996011001

3| Drs. ALI MURSIDI - NIP. .
106411151994031004

,4 | AHMAD RIFAI, SPd - NIP. -
197003151996011001

,5 | IMAM TOYIB, S.Pd. - NIP. cure
106603201997021002

26 | SUMARI ADI SANTOSO, S.Pd - NIP. cure
196001151998031001

27 | JOKO, S.Pd - NIP. 197111261998031003 | Guru
BADI'AH. S.Ag. - NIP.

28 197112151997322002 Guru

2o | RATNA SUSETIAWATY S_Pd - NIP, cure
197101171999032001

30 | Drs. SAKUN - NIP. 196607051998031005
Drs. ENIM HARTONO M.Pd. - NIP, o M

31 | 196702242000121001 '

4, | SITISETYAMURNI SAg. - NiP, cure

196704041990022001
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Drs. H. MOH.MASNUN - NIP.

33 | 196604122001121002 Guru
PUDJI ASTUTI S.Pd - NIP Gury

34 | 197003171999032007

a5 | Drs. SURYONO MPd.1 - NIP. Gury
196403142003121002

56 | CHOIRUL WAHYUDI S,Pd - NIP. Gur
196809012005011001

37 | SUJONO, S.Pd - NIP. 196804262005011001 | Guru

2 | MUFIDIYAH, S.Pd - NIP. Gury
196808042005012001

29 | Drs. IMAM WAHYUDIANTO, MPd. - NIP. | -
196508062005011003

40 | IRAFATMAWATI, SPd - NIP. N
198010052005012004

41 | MIFTAHUL JANAH, S.Ag - NIP. .
197906062005012009

4 | ALISAHBANA, SSi - NIP. S
197302232005011002

43 | SRIHASTUTIK, SPd - NIP. L
197401042005012002

44 | DAWUT MAULAN, SPd - NIP. o
197206302005011003

45 | AHMAD BASORI, S.Ag - NIP. L
197510262005011003

46 | IRANURDIANA, SPd - NIP. Gury
197709282005012004

47 | BPURNAMA IRAWAN S ,Pd - NIP. Gury
197906132005011001

43 | FURROTUL KHOIRIYAH, SPd.I - Bendahara
NIP.197807051998032003
NURFA'IDA, S.Pd.I - NIP. Kaur TU

49 | 196511151987032002

5o | DYAH RINI KUSUMAWATI, SPd. -NIP. | .
197610162006042022

51 | RAHADIAN FATAWI, S Ag. - NIP. Gury
197405302005011004

5, | AHMAD MUKMINUN M.Pd.I - NIP. Gury
197604252007011014
ZETTY AZIZATUN NI'MAH S.Pd.I - NIP.

53 Guru

197804102007102005
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ISNI HAJARIYANT]I, S.Pd - NIP.

% | 196311192007012007 Guru
55 DARWATI LUTFIANI S.Pd - NIP. Guru
197205052007102002
56 LILIK NURMIATI S.Ag - NIP. Guru
197510252007102004
ZEIN ARIEF YUSUF, MH. - NIP. .. .
57 197410242009011005 Staf Pengadministrasi
58 FATIKH CATUR WAHYUDI AGUNG S.Pd Guru
- NIP. 197808182007101004
59 | SUJINEM S.Pd - NIP. 197705152007102004 | Guru
60 YUSTI APERINA PANDURANTI S.Ps.I - Guru
NIP. 197704082007102004
61 SAMSUL HADI S.Pd - NIP. Guru
197805102007101002
62 ADI ARIFIN S.Pd - NIP. Guru
198004152007101004
63 MOH. AGUS HASANUDDIN S.Ag - NIP. Gury
197306232007101002
64 DEWI 'AISYAH MARYAM ZUNARIYAH, Gury
S.Ag - NIP. 197605192009012004
MOH. IMAM MALIK NIP . .
65 197211152007101004 Staf Pengadministrasi
66 | MABRURI,S.Ag NIP 196503052014111006 | Guru
67 ERNA SOEHARTATIK, S.Pd NIP Guru
197001312014112001
68 '16‘9N7'2‘053|1<7|;(31|4Rl|l?0|(\)/|1d = Staf Pengadministrasi
69 | WIYONO - NIP. 196709042014111002 Guru
70 | IMAM SUPINGI NIP. 197005062014111001 | Staf Pengadministrasi
71 AHMAD FATA BARLIAN NIP Staf Pengadministrasi
19770925201411100
72 TSSIEIOIZQIZIO%?HIZBQZN IP Staf Pengadministrasi
73 YONI NURDIANTO NIP Guru
196911122014111001
74 | ROMADON NIP 196912132014111002 Staf Pengadministrasi
75 %@%ﬁg%ﬁ?ﬂ?&i NIP Staf Pengadministrasi
76 | KEMAT NIP 196804122014111007 Staf Pengadministrasi
77 | AGUS SETIAWAN NIP Staf Pengadministrasi




72

|

| 198206192013111003

B.

Penyajian Data

Data yang disajikan pada bagian ini adalah data dari hasil
penelitian lapangan yang dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu melihat IPK atau nilai rata-rata pada raport siswa, angket,
observasi, dan wawancara. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel
yang dilengkapi dengan penjelasan seperlunya. Untuk mendapatkan
perbedaan prestasi belajar siswa Man 1 Kota Kediri penulis mengambil nilai
raport pada semester ganjil yang meliputi pelajaran:
1. Mata pelajaran Agidah Akhlak
2. Mata pelajaran Figh
3. Mata pelajaran Qur’an Hadits
4. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Setelah nilai raport diperoleh nilai rata-rata untuk siswa MAN 1
Kota Kediri yang berlatar belakang siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri

adalah:

Tabel 4.5. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa MAN 1 Kota
Kediri yang berlatar belakang siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri

Prestasi Belajar
No | Siswa yang berlatar belakang Siswa yang berlatar belakang
Sekolah Menengah Pertama Madrasah Tsanawiyah
€9) (©) )
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1 82,25 73
2 75,25 69,25
3 78,25 73,5
4 66,5 69,5
5 81,25 78,5
6 86,25 73
7 79,5 73,25
8 76 69,5
9 81,25 70,25
10 80,25 74,75
X =1786,75 X =724,5
N =10 N =10

Dari nilai tersebut diatas diperoleh nilai rata-rata untuk siswa kelas
X yang berlatar belakang Sekolah Menengah Pertama adalah 786,75 : 10 =
78,6 dan nilai rata-rata untuk siswa yang berlatar belakang Madrasah
Tsanawiyah adalah 724,5 : 10 = 72.4. Adapun standar eror deviasi variable X
adalah 245,32 dan standar error mean deviasi variabel Y adalah 67,97
Adapun hasil perhitungan antara standar error deviasi antara variabel X dan
variabel Y adalah 1,86 Sehingga diperoleh hasil hitungan t, adalah 3,3.

Setelah diperolehnya harga “t” tes, kemudian penulis berikan
interprestasi terhadap harga “t” tes tersebut. Untuk memberikan interprestasi
terhadap harga “tes” tersebut lebih dahulu menghitungkan derajat bebasnya
(db) dengan rumus db = N1 + N2 - 2. Jadi 10 + 10 — 2 = 18. Kemudian kita
lihat pada table harga kritik “t”.

Tabel 4.6. nilai “t” untuk berbagai df (derajat frekuensi)

Harga kritik “t” pada taraf signifikansi

df (db) 506 1%

1) 2) 3)
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1 12,75 63,60
2 4,30 9,92
3 3,18 5,84
4 2,18 4,00
5 2,57 4,03
6 2,45 3,71
7 2,36 3,50
8 2,31 3,36
9 2,26 3,25
10 2,23 3,25
11 2,20 3,11
12 2,18 3,06
13 25 3,01
14 2,14 2,98
15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84
21 2,08 2,83
22 2,07 2,82
23 2,07 2,81
24 2,06 2,80
25 2,06 2,79
26 2,06 2,78
27 2,05 2,77
28 2,05 2,76
29 2,04 2,76
30 2.04 2,75
35 2,03 2,72
45 2,02 2,71
50 2,02 2,69
55 2,01 2,68
60 2,00 2,65
70 2,00 2,65
80 1,99 2,64
90 1,99 2,63
100 1,98 2,63
125 1,98 2,62
150 1,98 2,61
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200 1,97 2,60
300 1,97 2,59
400 1,97 2,59
500 1,96 2,59
1000 1,96 2,58

Dari tabel diatas diperoleh
a. Padat.s 5% t tpe = 2,10
b. Padat.s 1% t tapel = 2,88

Dengan demikian harga “t” test yang diperoleh jauh lebih besar dari
pada t tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% yaitu 2,10 < 3,3 > 2,88.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikansi prestasi belajar siswa yang
berlatar belakang Sekolah Menengah Pertama dan siswa yang berlatar
belakang Madrasah Tsanawiyah dalam prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam, diterima.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang berlatar
belakang Sekolah Menengah Pertama dan siswa yang berlatar belakang
Madrasah Tsanawiyah.

Dan hipotesis nihil yang menyatakan tidak terdapat perbedaan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang berlatar belakang Sekolah
Menengah Pertama dan siswa yang berlatar belakang Madrasah Tsanawiyah,

ditolak.
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C. Penyajian data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang berlatar belakang Sekolah
Menengah Pertama dan siswa yang berlatar belakang Madrasah
Tsanawiyah
1. Penyajian data

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh penulis, diketahui data
tentang senang tidaknya santriwati terhadap pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Untuk lebih jelasnya adapun dapat dilihat pada tabel berikut ini:

a. Faktor internal
1) Faktor minat siswa

Minat merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam
kegiatan belajar mengajar, karena hal ini sangat menentukan
prestasi belajar seorang siswa. Siswa yang mempunyai minat yang
tinggi seperti dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
tentunya siswa akan menyenangi pelajaran tersebut dan apabila
siswa sudah menyenangi pelajaran maka siswa akan mudah untuk
menerima pelajaran yang diberikan dan akhirnya siswa mampu
meningkatkan prestasi yang siswa peroleh. Berbeda dengan siswa
yang belajar tanpa disertai dengan minta yang baik terhadap
pelajaran yang diberikan, maka siswa akan belajar sebatas untuk
menggugurkan  kewajiban  belajar mata pelajaran  yang

bersangkutan, tidak untuk menambah wawasan atau pengetahuan.
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Untuk lebih jelasnya mengenai faktor siswa ini dapat diihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Siswa yang Menyukai Tidaknya Pelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. |[Tinggi 7 70 8 80
2. | Sedang 3 30 2 20
3. | Rendah 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
berminat dalam kategori tinggi 7 orang (70%), kategori sedang ada
3 orang (30%) dan kategori rendah tidak ada.
Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
berminat dalam kategori tinggi 8 orang (80%), kategori sedang ada
2 orang (20%) dan kategori rendah tidak ada.
2) Disiplin belajar siswa

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Disiplin Siswa dalam Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. |[Tinggi 6 60 9 90
2. |Sedang 4 40 1 10
3. |Rendah 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
disiplin siswa dalam kategori tinggi 6 orang (60%), kategori
sedang ada 4 orang (40%) dan kategori rendah tidak ada.

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
berminat dalam kategori tinggi 9 orang (90%), kategori sedang ada
1 orang (10%) dan kategori rendah tidak ada.
b. Faktor eksternal
1) Latar belakang siswa

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Latar Belakang Siswa terhadap Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. | Mendukung 0 0 10 100
2. | Cukup 0 0 0 0
3. |Tidak 10 100 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang latar

belakang siswa terhadap pembelajaran PAI dalam kategori rendah

10 orang (100%), kategori sedang dan kategori rendah tidak ada.

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang

berlatar belakang terhadap pembelajaran PAI dalam kategori tinggi

10 orang (100%), kategori sedang dan kategori rendah tidak ada.

2) Pendidikan tambahan siswa
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Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Pendidikan Tambahan Siswa dalam
Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. [ Mempunyai 2 20 1 10
2. | Sebagian Mempunyai 3 30 3 30
3. | Kurang Mempunyai 5 50 6 60
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
mempunyai pendidikan tambahan siswa dalam pembelajaran PAI
siswa 2 orang (20%), kategori sebagian mempunyai ada 3 orang
(30%) dan kategori kurang mempunyai 5 orang (50%).

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
mempunyai pendidikan tambahan siswa dalam pembelajaran PAI
siswa 1 orang (10%), kategori sebagian mempunyai ada 3 orang
(30%) dan kategori kurang mempunyai 6 orang (60%).

3) Faktor fasilitas

Faktor fasilitas yaitu buku pegangan dalam belajar, alat-alat
bantu dalam belajar, serta kamar belajar lengkap dengan kursi dan
mejanya. Untuk mengetahui kelengkapan fasilitas siswa dalam

belajar dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Fasilitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. | Lengkap 1 10 2 20
2. | Cukup lengkap 3 30 1 10
3. | Kurang lengkap 6 60 7 70
Jumlah 10 100% 10 100%

4)

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
fasilitas belajar siswa dalam kategori lengkap 1 orang (10%),
kategori cukup lengkap ada 3 orang (30%) dan kategori kurang
lengkap ada 6 orang (60%).

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
fasilitas belajar siswa dalam kategori lengkap 2 orang (20%),
kategori cukup lengkap ada 1 orang (10%) dan kategori kurang
lengkap ada 7 orang (70%).

Faktor Orang tua

Faktor ini meliputi motivasi yang diberikan Orang tua
tehadap anak dalam belajar, bantuan dan bimbingan Orang tua
dalam kesulitan belajar anak, penyedian buku dan fasilitas belajar
lainnya, serta pengontrolan Orang tua terhadap buku dan PR anak,

semua itu akan digambarkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Motivasi dan Bimbingan Orang tua Terhadap

Kegiatan Belajar Anak

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. [Baik 1 10 2 20
2. | Cukup baik 3 30 1 10
3. | Kurang baik 6 60 7 70
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
motivasi dan bimbingan Orang tua terhadap kegiatan belajar anak
dalam kategori baik 1 orang (10%), kategori cukup baik ada 3

orang (30%) dan kategori kurang baik ada 6 orang (60%).
Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
motivasi dan bimbingan Orang tua terhadap kegiatan belajar anak
dalam kategori baik 2 orang (20%), kategori cukup baik ada 1

orang (10%) dan kategori kurang baik ada 7 orang (70%).

D. Analisis data
1. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa yang berlatar
belakang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri.

Berikut ini akan disajikan data tentang Prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam antara siswa yang berlatar belakang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Kota Kediri berdasarkan nilai IPK atau nilai rata-rata.
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Tabel 4.13. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Antara Siswa yang berlatar
belakang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTSs) di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri

SMP MTs

No | IPK F Nilai No | IPK F Nilai
T [ 865 | 1 86,25 T 785 1 785
2 | 8225 | 1 82.25 2 | 7475 1 74.75
3. | 8125 | 2 1625 3. 735 1 735
2 | 8025 | 1 80.25 2 | 7325 1 73.25
5. 1 795 | 1 795 5. 73 7 146
6. | 7825 | 1 78,25 6. | 7025 1 70,25
71 76 1 76 7 695 2 139
8 | 7525 | 1 75.25 8 | 6925 1 59.25
9 | 665 | 1 665 Jumian 10 7245

Jumiah | 10 | 786.75

Untuk mengetahui prestasi belajar kedua kelompok tersebut

dilakukan analisis melalui tabel kerja sebagai berikut:

Alat uji . Mean kedua kelompok siswa

Ha . Prestasi belajar siswa SMP lebih baik dari
prestasi belajar siswa MTs. (Mx1) > (Mx2)

Hasil uji . Mean prestasi dari SMP (Mx1) = 78,6
Mean prestasi belajar MTs (Mx2) = 72,4
78,6 > 72,4 (Mx1) > (Mx2)

Artinya . Prestasi belajar siswa SMP lebih baik dari pada
prestasi belajar siswa MTs

Keputusan . Haditerima
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Kemudian untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar kedua
kelompok tersebut dilakukan analisis melalui tabel kerja sebagai berikut:
Alat uji . Student Test (“t” test)

Ha . Terdapat perbedaan yang berarti antara prestasi
belajar pendidikan Agama Islam pada kelas X
MAN 1 Kota Kediri

Hasil uji (to) : 2,10<3,3>2,88

db=N1+N2-2 : db =10+ 10 — 2 = 18 dengan taraf signifikansi
5% harga kritik “t” (tt) = 2,10

Artinya . Terdapat perbedaan yang berarti antara siswa
yang berlatar belakang SMP dan siswa yang

berlatar belakang MTs.

Keputusan . Ha diterima

. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan prestasi belajar pendidikan
agama Islam pada kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri
a. Faktor intern
1) Faktor minat siswa
Minat merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan
belajar mengajar, karena hal ini sangat menentukan prestasi belajar
seorang siswa. Siswa yang mempunyai minat yang tinggi seperti

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tentunya siswa akan
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menyenangi pelajaran tersebut dan apabila siswa sudah menyenangi
pelajaran maka siswa akan mudah untuk menerima pelajaran yang
diberikan dan akhirnya siswa mampu meningkatkan prestasi yang
siswa peroleh. Berbeda dengan siswa yang belajar tanpa disertai
dengan minat yang baik terhadap pelajaran yang diberikan, maka
siswa akan belajar sebatas untuk menggugurkan kewajiban belajar
mata pelajaran yang bersangkutan, tidak untuk menambah wawasan
atau pengetahuan. Untuk lebih jelasnya mengenai faktor siswa ini

dapat diihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Siswa yang Menyukai Tidaknya Pelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. | Tinggi 7 70 8 80
2. | Sedang 3 30 2 20
3. | Rendah 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang

berminat dalam kategori tinggi 7 orang (70%), kategori sedang

ada 3 orang (30%) dan kategori rendah tidak ada.

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang

berminat dalam kategori tinggi 8 orang (80%), kategori sedang

ada 2 orang (20%) dan kategori rendah tidak ada.

2) Disiplin belajar siswa
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Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. | Tinggi 6 60 9 90
2. | Sedang 4 40 1 10
3. | Rendah 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang

disiplin siswa dalam kategori tinggi 6 orang (60%), kategori

sedang ada 4 orang (40%) dan kategori rendah tidak ada.

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang

berminat dalam kategori tinggi 9 orang (90%), kategori sedang

ada 1 orang (10%) dan kategori rendah tidak ada.

b. Faktor eksternal

1) Latar belakang siswa

Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi Latar Belakang Siswa terhadap Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar

Siswa yang berlatar

No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. [ Mendukung 0 0 10 100
2. | Cukup 0 0 0 0
3. | Tidak 10 100 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang latar

belakang siswa terhadap pembelajaran PAI dalam kategori tinggi
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dan kategori sedang tidak ada dan kategori rendah 10 orang
(100%).
Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang latar
belakang siswa MTs terhadap pembelajaran PAI kategori tinggi 10
orang (100%), kategori sedang dan kategori rendah tidak ada.
2) Pendidikan tambahan siswa

Tabel 4.17. Distribusi Frekuensi Pendidikan Tambahan Siswa dalam
Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. | Mempunyai 2 20 1 10
2. | Sebagian Mempunyai 8 30 3 30
3. | Kurang mempunyai 5 50 6 60
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
mempunyai pendidikan tambahan siswa dalam pembelajaran PAI
siswa 2 orang (20%), kategori sebagian mempunyai ada 3 orang
(30%) dan kategori kurang mempunyai rendah 5 orang (50%).

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
mempunyai pendidikan tambahan siswa dalam pembelajaran PAI
ada 1 orang (10%), kategori sebagian mempunyai ada 3 orang
(30%) dan kategori kurang mempunyai ada 6 orang (60%).

3) Faktor fasilitas
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Faktor fasilitas yaitu buku pegangan dalam belajar, alat-alat
bantu dalam belajar, serta kamar belajar lengkap dengan kursi dan
mejanya. Untuk mengetahui kelengkapan fasilitas siswa dalam
belajar dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Fasilitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

Siswa yang berlatar Siswa yang berlatar
No Kategori belakang SMP belakang MTs
F % F %
1. | Lengkap 1 10 2 20
2. | Cukup lengkap 3 30 1 10
3. | Kurang lengkap 6 60 7 70
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang
fasilitas mengajar siswa dalam kategori lengkap 1 orang (10%),
kategori cukup lengkap ada 3 orang (30%) dan kategori kurang
lengkap ada 6 orang (60%).

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang
fasilitas belajar siswa dalam kategori lengkap 2 orang (20%),
kategori cukup lengkap ada 1 orang (10%) dan kategori kurang
lengkap ada 7 orang (70%).

4) Faktor Orang tua

Faktor ini meliputi motivasi yang diberikan orang tua

tehadap anak dalam belajar, bantuan dan bimbingan orang tua

dalam kesulitan belajar anak, penyedian buku dan fasilitas belajar



88

lainnya, serta pengontrolan orangtua terhadap buku dan PR anak,

semua itu akan digambarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Motivasi dan Bimbingan Orang tua Terhadap

Kegiatan Belajar Anak

Siswa yang berlatar

Siswa yang berlatar

No Kategori belakang SMP belakang MTs

F % F %

1. [Baik 1 10 2 20

2. | Cukup baik 3 30 1 10

3. | Kurang baik 6 60 7 70
Jumlah 10 100% 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari SMP yang

motivasi dan bimbingan orang tua terhadap kegiatan belajar anak

dalam kategori baik 1 orang (10%), kategori cukup baik ada 3

orang (30%) dan kategori kurang baik ada 6 orang (60%).

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dari MTs yang

motivasi dan bimbingan orang tua terhadap kegiatan belajar anak

dalam kategori baik 2 orang (20%), kategori cukup baik ada 1

orang (10%) dan kategori kurang baik ada 7 orang (70%).




